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 Abstract 
Nutritional status reflects condition body resulting from consumption of food and 
nutrients that function as a source of energy, growth, development, tissue repair, 
and regulators of the body's metabolism. Nutritional status influenced various 
factors as daily diet, intake and lifestyle, types of drinks consumed, and physical 
activity. Purpose study determine relationship between consumption patterns 
snacks, sweet drinks and physical activity with body mass index D3 students 
majoring in nutrition at Poltekkes kemenkes bengkulu in 2024. Study used 
analytical descriptive design crossectional design. Sample of 46 people was 
selected random sampling technique. Data were analyzed univariately and 
bivariately using Chi-Square a significance level α=0.05. Consumption pattern of 
snacks, sugary drinks and physical activity with body mass index was significant. 
Relationship between consumption snacks with BMI p-value 0.001, consumption 
sugary drinks with BMI p-value 0.004, physical activity and BMI p-value 0.002. 
Keywords: 
Consumption Pattern; Physical Activity; Body Mass Index (BMI) 
 
Abstrak 
Kondisi tubuh dihasilkan dari konsumsi makanan dan zat gizi, berfungsi sebagai 
sumber energi, pertumbuhan, perkembangan, perbaikan jaringan, dan 
metabolisme tubuh, dikenal status gizi. Berbagai faktor memengaruhi status 
gizi termasuk pola makan harian, asupan dan gaya hidup, jenis minuman 
dikonsumsi, dan aktivitas fisik. Tujuan penelitian mengidentifikasi hubungan 
indeks massa tubuh dan pola konsumsi makanan jajanan, minuman manis, dan 
aktivitas fisik mahasiswa D3 jurusan gizi Poltekkes Kemenkes Bengkulu pada 
tahun 2024. Penelitian menggunakan desain deskriptif analitis rancangan 
crossectional. Sampel penelitian 46 orang dipilih menggunakan teknik simple 
random sampling. Analisis data secara univariat dan bivariat uji Chi-Square 
tingkat signifikansi α=0,05. Pola konsumsi makanan jajanan, minuman manis 
dan aktivitas fisik indeks massa tubuh signifikan. Ada hubungan konsumsi 
jajanan dengan IMT p-value 0,001. Ada hubungan konsumsi minuman manis 
dengan IMT p – value 0,004. Aktivitas fisik dengan IMT p-value 0,002. 
Kata Kunci: 
Pola Konsumsi; Aktivitas Fisik; Indeks Massa Tubuh (IMT) 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan masa awal 
terbentuknya kemandirian seseorang yang 
biasanya sudah mulai menentukan pilihannya 
sendiri, yang mana rentang usia mahasiswa 
dari 18-25 tahun, pada usia yang beranjak 
dewasa ini menyebabkan perubahan fokus 
dalam mempertahankan kesehatan tubuh dan 
kebugaran fisik [1].  
Kegiatan perkuliahan yang padat, mengejar 
waktu deadline tugas yang sering 
menyebabkan mahasiswa tidur di atas jam 
tidur yang sewajarnya, hal ini mempengaruhi 
aktivitas fisik mahasiswa, yang mana 
seharusnya, pada masa ini membutuhkan 
asupan zat gizi, aktivitas fisik, dan tidur cukup 
[2].  
Indikator kesehatan paling utama seseorang 
adalah bagimana status gizinya, status gizi ini 
sendiri merupakan kondisi bentuk tubuh akibat 
dari mengkosumsi makanan dan zat gizi 
sebagai sumber energi, status gizi ini sendiri 
dapat dipengaruhi dari berbagai faktor 
seperti pola makan sehari-hari, minuman yang 
diminum, dan aktifitas fisik [3].  
Kebiasaan makan berdampak negatif pada 
tubuh dan menjadi salah satu penyebab kurang 
gizi dan obesitas. Pada usia muda, mereka 
lebih mendominasi konsumsi makanan tinggi 
lemak, gula, dan garam, namun kurang 
mengonsumsi serat terutama dari buah dan 
sayur [4]. Pola makan merupakan salah satu 
penanda gaya hidup yang mempengaruhi 
status gizi. Jika tidak mengikuti pola makan 
yang baik, maka akan berisiko mengalami 
masalah gizi kurang atau kelebihan berat 
badan [5].  
Status gizi ada 4 yaitu status gizi kurang, 
normal, lebih, dan gizi buruk. Status gizi normal 
baik untuk kesehatan, gizi buruk menyebabkan 
hipertensi, penyakit jantung koroner, stroke, 
dan berisiko penyakit infeksi [6].  
Laporan Riskesdas Nasional 2018 menunjukkan 
prevalensi status gizi usia 19 tahun 20,7% gizi 
kurang dan 15,5% gizi lebih. Antara usia 20 
dan 24 tahun masing-masing lebih rendah 

15,8% dan lebih tinggi 20,5% [7]. Individu 
dapat mempertahankan indeks massa tubuh 
normal dengan melakukan aktivitas fisik secara 
teratur [8].  
Hasil penelitian menunjukkan responden status 
gizi kurus melakukan aktivitas fisik berat (8,1% 
berat, 10,5% sedang, 2,4% ringan), status gizi 
normal (12,9% berat, 26,6% sedang, 9,7% 
ringan), status gizi obesitas (2,4 berat, 4,0 
sedang, 9,7% ringan), dan overweight (tidak 
ada aktivitas fisik berat). Dapat disimpulkan 
bahwa status gizi lebih baik dikaitkan dengan 
tingkat aktifitas fisik lebih tinggi, dan 
sebaliknya, tingkat aktifitas fisik lebih rendah 
dikaitkan status gizi lebih buruk [9]. 
Dalam menentukan kebiasaan konsumsi 
makanan, penting untuk mempertimbangkan 
kandungan nutrisi makanan dan kecukupan 
nutrisi yang dianjurkan. Pola konsumsi pangan 
yang baik meliputi pengaturan jumlah dan jenis 
pangan yang dikonsumsi guna menjaga 
kesehatan dan status gizi [10].  
Aktivitas fisik membantu menyeimbangkan 
nutrisi yang keluar dan masuk ke dalam tubuh. 
Aktivitas fisik sangat penting bagi orang 
kelebihan berat badan. Olahraga dapat 
membakar kalori dan semakin banyak 
berolahraga, maka semakin banyak kalori 
yang hilang.  Kalori dapat mempengaruhi 
metabolisme basal secara tidak langsung, 
orang bekerja sambil duduk mengalami 
metabolisme basal lebih rendah, olahraga 
diperlukan untuk menurunkan berat badan dan 
mengontrol metabolisme normal [11]. Aktivitas 
fisik dipengaruhi berbagai faktor usia, jenis 
kelamin, penyakit atau masalah tubuh, budaya 
atau adat istiadat, dan kebutuhan energi. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan aktivitas 
fisik seseorang dipengaruhi usia, jenis kelamin, 
variabel budaya, dan jumlah energi dibutuhkan 
[12]. Salah satu metode paling umum 
menentukan seseorang kelebihan berat badan 
atau bermasalah kesehatan adalah indeks 
massa tubuh (BMI), dihitung menggunakan BB 
dan TB [13]. 
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METODE  
Desain penelitian merupakan bagian dari jenis 
penelitian deskriptif analitis dengan desain 
pendekatan cross sectional pada bulan mei 
2024. Jumlah sempel pada penelitian ini 
sebanyak 46 responden Mahasiswa D3 Jurusan 
Gizi Poltekkes Kemenkes Bengkulu tahun 2024. 
Teknik pengambilan sampel secara acak 
(random sampling). Penelitian ini menggunakan 
formulir Semi Quantitative Food Frequency 
Questionnaire (SQ-FFQ) dalam menilai konsumsi 
makanan jajanan maupun minuman manis yang 
dikonsumsi. Analisis data univariat dan bivariat 
dilakukan menggunakan uji Chi-Square tingkat 
signifikansi α=0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan memperoleh data 
gambaran pola konsumsi makanan jajanan 
yang tersaji pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Gambaran Pola Konsumsi Makanan Jajanan 
Makanan 
Jajanan n % 

Jarang 35 76,1 
Sering 11 23,9 
Total 46 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 
 
Tabel 1 menunjukan sebagian besar dari 
responden yaitu 35 orang (76,1%) memiliki 
pola konsumsi makanan jajanan dengan 
kategori jarang dan 11 orang (23,9%) memiliki 
pola konsumsi jajanan dengan kategori sering. 
Hasil penelitian tabel 1 menunjukkan sebagian 
besar responden (79,1%) jarang mengonsumsi 
makanan jajanan. Konsumsi jajanan 
menyumbang <20% energi dari total 
kebutuhan sehari yaitu 2.250 kkal dan <10% 
lemak dari total kebutuhan sehari yaitu 65 
gr/hari. Jenis makanan jajanan yang sering 
dikonsumsi oleh responden adalah ayam 
bakar, bakso, bakso bakar, mie goreng, 
gorengan bakwan dan gorengan tahu dengan 
frekuensi konsumi 3-6 kali/minggu. Jenis 
makanan jajanan yang jarang dikonsumsi oleh 

adalah cilok, singkong goreng, dan kentang 
goreng dengan frekuensi konsumsi 1-3 
kali/bulan.  
Tidak seperti penelitian tahun 2023 di Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa 
Cendana, penelitian ini memperoleh data 
responden sering mengonsumsi jajanan sebesar 
20,8%, dibandingkan responden jarang 
mengonsumsi jajanan sebesar 76,8%. Data ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswanya mengonsumsi jajanan baik [14]. 

 
Tabel 2. Gambaran Pola Konsumsi Minuman Manis 

Makanan 
Jajanan n % 

Jarang 32 69,6 
Sering 14 30,4 
Total 46 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 
 
Tabel 2 menunjukkan sebagian besar 
responden yaitu 32 orang (69,6%) memiliki 
pola konsumsi minuman manis kategori jarang 
dan 14 orang (30,4%) pola konsumsi minuman 
manis kategori sering. Hasil penelitian pada 
tabel 2 tidak sejalan penelitian Fakultas Ilmu 
Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
menunjukkan hasil konsumsi minuman manis 
kategori sering 72.8% [15].  
Namun, penelitian ini sejalan penelitian orang 
dewasa di Jawa Timur, bahwa konsumsi 
minuman manis tidak berhubungan dengan 
tinggi rendahnya status gizi overweight dan 
obesitas karena dalam penelitian ini yang 
mempengaruhi status gizi overweight dan 
obesitas adalah makanan gorengan [16]. 
 

Tabel 3. Gambaran Aktivitas Fisik 
Makanan 
Jajanan n % 

Berat 4 8,7 
Sedang 32 69,6 
Rendah 10 21,7 
Total 46 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 
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Tabel 3 menunjukkan sebagian besar 
responden yaitu 32 orang (69,6%) memiliki 
aktivitas fisik dengan kategori sedang. 
Sebagian kecil responden (8,7%) dengan 
aktivitas fisik berat berjumlah 4 orang dan 
mahasiswa yang memiliki aktivitas fisik rendah 
berjumlah 10 orang (21,7%).  
Hasil penelitian tabel 3 sejalan penelitian 
Suradji, 2023 menunjukkan mahasiswa 
biasanya melakukan aktivitas fisik sedang 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Kesibukan yang meningkat mungkin menjadi 
alasan mengapa siswa tidak ada waktu 
olahraga rutin. Karena jadwal kuliah padat, 
keterlibatan dalam kegiatan di luar kampus 
dan di kampus, dan tanggung jawab 
akademik, atau mungkin karena kurangnya 
pengetahuan tentang manfaat olahraga untuk 
kesehatan [17]. 

 
 
 
 

Tabel 4. Gambaran Indeks Massa Tubuh (IMT) 
Makanan 
Jajanan n % 

Berat 6 13,0 
Sedang 34 73,9 
Rendah 6 13,0 
Total 46 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 
 
Tabel 4 menunjukkan sebagian besar dari 
responden yaitu 34 orang (73,9%) memiliki IMT 
normal. Terdapat 6 orang (13,0%) responden 
memiliki IMT underweight dan overweight. Hasil 
penelitian tahun 2023 di Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Nusa Cendana 
menunjukkan 47 responden (49%) normal dan 
49 responden (51%) memiliki IMT tidak normal 
dari 96 responden, dimana hasil ini 
menunjukkan hanya terdapat perbedaan yang 
tipis diantara mahasiswa dengan IMT normal 
dan IMT tidak normal [14].

 
Tabel 5. Hubungan Pola Konsumsi Makanan Jajanan dengan Indeks Massa Tubuh 

Jajanan Underweight Normal Overweight Total P- 
Value n % n % n % n % 

Jarang 6 17,1 28 80,0 1 2,9 35 100  
0,001 Sering 0 0 6 54,5 5 45,5 11 100 

Total 6 13,0 34 73,9 6 13,0 46 100 
Sumber: Hasil Penelitian 2024
 
Tabel 5 menunjukkan sebagian besar 
responden yaitu 28 orang (80,0%) memiliki 
pola konsumsi makanan jajanan kategori 
jarang dengan IMT kategori normal dan 5 
orang (45,5%) memiliki pola konsumsi makanan 
jajanan kategori sering dengan IMT kategori 
overweight. Hasil uji Chi- Square menunjukan 
ada hubungan bermakna antara pola konsumsi  
 

 
makanan jajanan dengan (IMT) p-value <0,05 
yaitu 0,001. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan di FKM Universitas Airlangga tahun 
2020 didapatkan hasil asupan energi dan zat 
gizi makro dari jajanan berhubungan signifikan 
dengan status gizi pada mahasiswa Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga 
dengan p-value 0,000 < 0,005 [18]. 

 
Tabel 6. Hubungan Pola Konsumsi Minuman Manis dengan Indeks Massa Tubuh 

Jajanan Kurus Normal Overweight Total P- 
Value n % n % n % n % 

Jarang 6 18,8 25 78,1 1 3,1 32 100  
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Sering 0 0 9 64,3 5 35,7 14 100 0,004 

Total 6 13,0 34 73,9 6 13,0 46 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2024
 
Tabel 6 menunjukan sebagian besar responden 
yaitu 25 orang (78,1%) memiliki pola konsumsi 
minuman manis kategori jarang dengan (IMT) 
kategori normal dan 5 orang (35,7%) memiliki 
pola konsumsi minuman manis kategori sering 
dengan IMT kategori overweight. Hasil uji Chi-
Square menunjukkan adanya hubungan 
bermakna pola konsumsi makanan jajanan 
dengan IMT p-value <0,05 yaitu 0,004.  
 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Kecamatan Mijen Semarang 
menunjukkan hasil terdapat hubungan 
bermakna antara konsumsi minuman manis 
dengan obesitas dengan arah dan kekuatan 
hubungan positif kuat [19]. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan di kafe Kabupaten Jember 
menunjukkan hasil p-value = 0,026 (p value < 
α 0,05) terdapat hubungan signifikan konsumsi 
minuman manis dengan obesitas.

 
Tabel 7. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Indeks Massa Tubuh 

Jajanan Kurus Normal Overweight Total P- 
Value n % n % n % n % 

Berat 0 0,0 4 100 0 0,0 4 100  
0,002 Sedang 6 18,8 25 78,1 1 3,1 32 100 

Ringan 0 0,0 5 50,0 5 50,0 10 100 
Total 6 13,0 34 73,9 6 13,0 46 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 
 
Tabel 7 menunjukan sebagian besar responden 
yaitu 25 orang (78,1%) memiliki aktivitas fisik 
dengan kategori sedang dan memiliki IMT 
dengan kategori normal. Hasil chi-square 
menunjukkan adanya hubungan bermakna 
aktivitas fisik dengan IMT p-value <0.05 yaitu 
0,002. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan di SMA Negeri 7 dan SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta menunjukkan hasil 
adanya hubungan aktivitas fisik dengan status 
gizi remaja SMA kota Surakarta dengan p-
value 0,0001 [20]. 
 
SIMPULAN 
Disimpulkan berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan ada hubungan signifikan antara 
pola konsumsi makanan jajanan dengan Indeks 
Massa Tubuh (IMT) dan aktivitas fisik dengan 
Indeks Massa Tubuh (IMT). 
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